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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis penjatkan ke khadirat Allah Swt. Atas tersel esaikannya laporan
penelitian ini. Laporan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan

penelitian yang dilaksanakan secara kooperatif antara Lembaga Penelitian Universitas

o,

Bengkulu dengan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Bengkkﬂlﬁ'}-fﬁng
W

dileksanakan pada tahun 2010 dan 2011. W& >

R B

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Bengkulu, yang, men\g‘ambll sampel wﬂayah S
(lima) Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Bengkulu Selatan Kﬁbupatcn Kaur, Kablgaaleh
Kepahiang, Kabupaten Rejang Lebong, dan Kota Bengkulu dengan penehtl terdm dan 3
(tiga) orang Dosen Universitas Bengkulu (Dr Manap, M.Pd., Prof.Dr. Pu_}l Harturl M.Pd.,
dan Dr. Puspa Djuwita, M.Pd.) serta 2 (oraqg) darl LPMP, yaitu (KQmaruclm\, S Pd M.Pd.

dan Muzanif Alferi, S.Pd., M. Sl) p. < X2,
;\_\_ '\. " '.‘\‘\

Laporan ini berisi (I) Peﬁdahuluan (11 Kauan Pustaka (IH) Metode Penelitian;

(IV) Hasil Penelitian dﬁﬁ\Pembahasan V) Slmpulam dan Kekomendam Atas kerjasama

e I

yang baik dari sqﬁig‘a plhak atas tersclesall_(qnnya__lapqr_an ini dihaturkan banyak terima

2 \\_.' . -‘xl"'
kasih. > QA
"--Dﬁﬁikian laporan ini di_bgiét, dengg;lxi\harapan dapat menjadi bahan periksa dan
| N O
tindak lanjut bagi kegiatan lain yang relevan.
Fo \‘ J 4 hl:" 1
0 |
» Bengkulu, Juni 2010

Penulis/Peneliti
Dr. Manap, M .Pd., dkk.
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K ".\.\\\ ‘. \‘ 3 N\
2. | Muzanip ~ Alperi,». S.Pd. | Teknologi | LPMP. bengkulu 250 Jam
M.Si. e\ Pendidikan™-|" N\

\ .I\\‘\_ II

*\ .

-

5. Objek -pfﬁ'elitian ' :KO@petcnsi Kepala Sekolah Menengah Pertama
4 BN K Y

6. Tokasi penelitian_ 5 Ka;}jﬁﬁéitenfl(ota di Provinsi Bengkulu

h LYy
7. Hasil yang d_itargketka_n.___*-gf ~: 1. Laporan Pemetaan Kompetensi Kepala Sekolah
D s O S 2. Instrumen Pemetaan Kompetensi Kepala Sekolah
3. Pedoman Pemetaan Kompetensi Kepala Sekolah
4. Peta Kompetensi Kepaa Sekolah
5. Artikel Ilmiah Tentang Pemetaan Kompetensi
Kepala Sekolah

8.

Insitusi lain yang terlibat

9. Sumber biaya Dikti

10. Sumber Biaya selain Dikti

11. Keterangan lain

: Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Bengkulu.
: Rp. 85.300.000,-

* Rp. 12.000.000,-

: Pendlitian ini relevan dengan penelitian penulis

terdahulu tentang hasil analisis kebutuhan diklat
calon kepala sekolah.
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1. SUBSTANSI PENELITIAN

ABSTRAK

Pemetaan kompetens kepala sekolah dalam jangka panjang bertujuan untuk
memfasilitasi peningkatan penguasaan kompetensi kepala sekolah secara berkelanjutan.
Daam jangka pendek penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kompetensi aktual yang
telah dikuasai oleh kepala sekolah serta kompetens yang belum dikuasainya  Peta
kompetensi dapat dijadikan dasar untuk merencanakan perbaikan Si\sie_';'m‘ dan mekanisme
pengangkatan kepala sekolah; pembinaan dan peningkatan komp'e{é'hsi kepala sekolah;
menyiapkan silabus dan bahan yang diperlukan untuk mengad\a:kan ‘pelatihan peningkatan
kompetensi kepala sekolah. x._____\ !

Metode yang digunakan dalam mencapai tujuan -"’[;'rs'ebut adalah dengaﬁ; jaian Q)
mendeskripsikan kriteria, syarat, dan mekamsme pengangkatan kepala:. sekolah 2
mengembangkan instrumen pemetaan kompeten81 “kepala sekolah; () mengembangkan
teknik penskoran dan perhitungannya; (4) pengumpulan data dan mcngolah haSIInya menjadi
peta kompetensi kepala sekolah; (5) menyusun rekomendasi perbalkq{l sistem dan mekanisme
pengangkatan kepala sekolah serta rekomendasal rencana diklat;dan cakqpan materi diklat
peningkatan kompetensi kepala sekokah. \ NS o

Target khusus (luaran) yang ‘ingin dihasilkan antaré"léin (1) deskripsi kriteria, syarat,
dan  mekanisme pengangkatan mutasi, dan pemblnhan kepala sekolah; (2) tersusunnya
instrumen pemetaan komgbten& kepala sekolah;.(3) panduan pemetaan kompetensi kepala
sekolah; (4) peta penguasaan kompetensi kepala sekolah baik secara individu maupun
kolektif; (5) rekomendam perbaikan sistem dan mekamsme pengangkatan kepala sekolah,
serta rekomenda§‘1 ‘fencana dlklat dan cakupan materl diklat peningkatan kompetensi kepaa
sekolah.

.0 KATAKUNCI

> N\ \ ‘Pemetaan Kompetensi; Kepala Sekolah.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Perhatian pemerintah terhadap pendidikan terus meningkat, antara lain tampak
dari meningkatnya anggaran pendidikan. Meningkatnya perhatian dan anggaran
pendidikan antara lain bertujuan untuk menangani permasalahan pendidikan, peningkatan
kualitas dan kuantitas sumber daya pendidikan, peningkatan mutu proses dan luaran
pendidikan, sehingga visi Insan Indonesia yang Cerdas dan Kompetitifdapat terwujud.

AN

Pada Permendiknas Nomor 13 Tahun 2009 ditegas_lgah--bahwa “kepala sekolah
harus memenuhi kualifikasi umum dan kualifikasi l(husué”._"'Selain itu, kepala sekolah
juga harus memiliki kompetensi, yang terdiri dari_ (1'}\ kompetensi kepribadiﬁn" (2)
kompetensi manajerial; (3) kompetensi kewirausahaan; (4) kompetensi supervisi; dan (5)
kompetensi sosial. Semakin baik penguasaan kcllma kompetensi kepala sekolah tersebut,
akan semakin baik pula kinerja kepala sekoldh

Pasca terbitnya Permendiknas Nomor 13 Tahun 2009 telah diupayakan adanya
beberapa kegiatan peningkatan kompeten51 kepala sekolah, antara lain. berupa pemberian
block-grant pembinaan kelompokf’musyawarah kerja kepala sekolah pelatihan calon
pelatih fasilitator pemberdayaan kelompok/musyawarah- kerja, kepa]a sekolah, kemitraan
kepala sekolah antara sekelah-sekolah yang tergolong maju dengan sekolah yang belum
maju, dan beberapa kegiatan penunjang lainnya. K'bgiatan;kegiatan tersebut dilaksanakan
secara parsial, kurang\serlu‘; dan kurang bermakna bagi’ peningkatan kompetensi kepala
sekolah. Penmgjka’tan kompetensi yang dLharapkan 'seringkali tidak dapat diukur karena
terdapat ketidakjelasan dalam merumuskan tujuan, dan tidak berdasarkan hasil analisis
kebutuhan nyat-é. Sosialisasi, pelatihg‘m,\ w_or:kéhop dan seminar hanya ditunaikan tetapi
pcscrtarlya'--tidak memperoleh hasil yang memuaskan.

Program peningkatap'_mutu__:::'riahajemen sekolah akan mempunyai dampak ganda
terhadap peningkatan berbagai aspek dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Oleh
sebab itu, penguasaa_ﬁj--‘kompetensi kepala sekolah amat menentukan keberhasilan suatu
satuan pendidikan. “Sejak diterbitkannya Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepalﬁ"-\gekolah hingga akhir tahun 2009, LPMP Bengkulu belum memiliki
instrumen dan panduan baku yang digunakan untuk menyeleksi calon kepala sekolah
ataupun mengukur kadar kompetensi kepala sekolah. Setigp daerah (Kabupaten/Kota)
mempunyai kebijakan dan kriteria tersediri untuk mengangkat, memutasikan, ataupun
memberhentikan kepala sekolah. Kadang kriteria umum dan persyaratan yang
diberlakukan secara nasiona tidak lagi dijadikan acuan di daerah dalam pengangkatan
kepala sekolah. umum dan persyaratan khusus, juga belum memiliki instrumen untuk
mengukur penguasaan kompetensi kepala sekolah, sehingga diketahui adanya kepaa
sekolah yang kompeten dan kepala sekolah yang kurang kompeten. Padahal, hasil
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pemetaan penguasaan kompetensi dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
peningkatan kompetensi dan kinerja kepala sekolah.

Penyelenggaraan pemerintahan di era otonomi daerah turut memberikan “warna”
dalam seleksi, pengangkatan, penugasan, dan pemberhentian kepala sekolah, dimana
unsur politis dan KKN lebih nyata perannya dibandingkan dengan penilaian prestatif,
sistem karir, dan profesionadisme. Kondisi ini sangat bertentangan dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan, dalam jangka panjang akan sangat memperburuk mutu
pendidikan di Bengkulu. Hal ini menambah urgensi perlu adanya instrumen untuk
menguii kesiapan calon kepala sekolah, dan memetakan kompetensi kepala sekolah, guna
pelaksanaan pembinaan yang lebih berhasil. N

B. Rasional dan Rumusan Masalah

Penguasaan kompetensi kepala sekolah sangat““p‘cﬁtin"g untuk dipetakandalam
rangka pembinaan dan penyusunan program pembinaan };éng sesuai dengan kebutuhan.
Rendahnya mutu pendidikan di Bengkulu utamﬁnya patut diduga di_se_babk'an oleh
lemahnya kompetensi kepala sekolah, dan ,_leimahnya layanan pembinaan terhadap
mereka. Sampai saat ini, belum ada data ten'téng profil kompetensi kepala sekolah, baik
secara individu, kabupaten/kota ataupun provinsi Bengkulu. Ketepatan penyediaan data
tersebut sangat diperlukan untuk memfasilitasi kepala scko]"cih dalam meningkatkan
profesionalitas dan kompctcnsmya agar sesuai dcngan kntcrla ‘standar nasional
pendidikan atau melebihinya. \Y o™

Berdasarkan latar belakang masalah dan ras;onal di: atas dlpandang perlu untuk
mengadakan pemetaan kompetensi kepala scko]ah Secara’ umum dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut. ¢ Bagalmanakah kompetensi kepala sekolah pada
level kabupatenx’ko{a di Provinsi Bengkulu”' Secara~khusus penelitian ini akan mengkaji
permasalahan:. (I) Bagaimana Kkriteria, peréyaratan pendidikan dan pelatihan,
pengangkatan, mutasi, pembinaan, dan pemberhenuan kepala sekolah di masing-masing
kabupaten/kota; (2) Bagaimanakah® instrumen yang tepat untuk pemetaan kompetens
kepala sekolah, 3) Bagaimanékah pandiian pengolahan data pemetaan kompetensi kepaa
sekolah, (4) Bagaimanakah péta kempetensi kepala sekolah; (5) Bagaimanakah rumusan
rekomendasi yeihg dapat diusulkan guna penyempurnaan kriteria, persyaratan, pendidikan
dan pel&tihéﬁ‘, pengz;.ngkéltan, mutasl, pembinaan, dan pemberhentian kepala sekolah.

C. Rekam Jejak Penelitian Lembaga Yang Bekerjasama

Lembaga penjaminan mutu pendidikan (LPMP) yang sebelumnya bernama Balai
Pelatihan/Penataran Guru (BPG) merupakan unit pelaksana teknis dari Departemen
Pendidikan Nasiona yang ada di provins. BPG mempunyai kegiatan utama
menyelenggarakan pelatihan terkait dengan upaya pembaharuan pendidikan, serta
diseminas dan implementasi kebijakan pendidikan. Peran tersebut berubah manakala
nama dan orientasinya berubah, seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 yang menyatakan bahwa ”Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP)
adalah unit pelaksana teknis Departemen yang berkedudukan di Provins dan bertugas
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untuk membantu Pemerintah Daerah dalam bentuk supervisi, bimbingan, arahan, saran,
dan bantuan teknis kepada satuan pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan non-
formal, dalam berbagai upaya penjaminan mutu satuan pendidikan untuk mencapai
standar nasional pendidikan”. Terkait dengan penjaminan peningkatan mutu pendidikan,
LPMP memiliki program pemberian bantuan pembinaan yang relevan seperti block-grant
KKG/MGMP, KKKS MKKS, KKPS/IMKPS, serta program kemitraan anrata sekolah
yang maju (telah memenuhi standar nasional) dengan sekolah-sekolah yang kurang maju
(potensia), tetapi belum ada penelitian tantang efektivitas program tersebut bagi
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian dan pengembangan tidak termasuk tugas utama
LPMP, tetapi kegiatan tersebut akan sangat membantu ketika para widyaiswara dan staf
LPMP juga melaksanakan penelitian dan pengembangan terkait dg:'ngaﬂ ‘bidang tugasnya.
Penelitian kemitraan antara dosen LPTK dengan staf LPMPtf'afali widyaiswara akan
sangat membantu tumbuhnya kemampuan dalam .melakukan penelitian dan
pengembangan pendidikan. - :

Pada lembaga pendidikan tenaga kependidikan' (LPTK) di Provinsngengkulu,
khususnya pada Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Bengkulu, telah ada
beberapa judul penelitian yang relevan dengan penelltlan ini, yang dlkembangkdn oleh
Dosen Jurusan Ilmu Pendidikan, diantaranya’ telah dilakukan penelitian tentang: (1)
analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan profesi kepala \_sekolz_lh, (2) pemetaan
kebutuhan guru berdasarkan rombongan belajar, kualiﬁkasi_p__éndidik_&ti; dan kompetens
guru SMP di Kota Bengkulu; (3)-pemetaan masalah dan potensi pendidikan dasar dan
menengah di Provinsi Bengkulu; (4) analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan calon
kepala sekolah; serta (5) analisis kebutuhan pendidikan dan: pelatihan calon pengawas
sekolah. Oleh karena 1\u ‘dalam rangka mcndukung kinetja LPMP, khususnya dalam
melakukan penelman ‘dan pengembangan pendldlkan di sekolah/wilayah binaan antara
lain dapat dllakukan penelitian kemltraan tentang ‘Remetaan kompetensi kepala sekolah.

D. Tu;uan Penelltlan

! Penehtlan pemetaan k@mpeten51 kepala sekolah secara umum bertujuan untuk
menggambdrkdn kompetenu yang telah dikuasai oleh kepala sekolah serta kompetens
yang belum dikuasainya:s~ Peta kompelen51 tersebut dapat dijadikan dasar untuk
merencanakan perbalkan sistem dan mekanisme pengangkatan kepala sekolah;
pembmaan dan pemngkatan kompetensi kepala sekolah; menyiapkan silabus dan bahan
yang ‘diperlukan \untuk mengadakan pendidikan dan pelatihan peningkatan kompetensi
kepdasekold.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan Kkriteria,
persyaratan, diklat, pengangkatan, mutasi, pembinaan, dan pemberhentian kepala sekolah;
(2) mengembangkan instrumen pemetaan kompetensi kepala sekolah;  (3) menyusun
panduan pemetaan kompetensi kepala sekolah; (4) menyajikan profil kompetensi kepala
sekolah baik secara individu maupun kolektif; (5) merumuskan rekomendasi perbaikan
kriteria, persyaratan, pendidikan dan pelatihan, pengangkatan, mutasi, pembinaan, dan
pemberhentian kepala sekolah.
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E. Manfaat Pendlitian

Hasil pemetaan kompetens kepala sekolah secara umum bermanfaat untuk
menggambarkan penguasaan kompetensi kepala sekolah, sehingga dapat diketahui kepala
sekolah yang kompeten, dan kepala sekolah yang kurang kompeten. Peta kompetens
tersebut juga dapat dijadikan sebagai bahan fasilitass dalam upaya peningkatan
kompetens kepala sekolah. Secara khusus penelitian ini bermanfaat dalam menghasilkan:
(1) deskripsi kriteria, persyaratan, diklat, pengangkatan, mutasi, pembinaan, dan
pemberhentian kepala sekolah; (2) instrumen pemetaan kompetensi kepala sekolah; (3)
panduan pemetaan kompetensi kepala sekolah; (4) peta penguasaan kompetensi kepala
sekolah baik secara individu maupun kelompok; (5) rekomendg& perbaikan kriteria,
persyaratan, pendidikan dan pelatihan, pengangkatan muta51 pembinaan, dan
pemberhentian kepala sekolah. W

F. Urgensi Penelitian :

Penelitian pemetaan kompetensi kepala - sekolah khusunya pada Jenjang SMP
dipandang penting, disebabkan oleh adanya kecenderungan bahwa: Per{qpta, pelaksanaan
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan belum berjalan sesuai dengan harapan
dan tujuan awalnya, dimana berbagai .k'epufusan dan kegiatan--égafu’ﬁn pendidikan dapat
dijalankan secara lebih otonom .dan- profesional, pada keﬁj}ataaﬁnya pengelolaan
pendidikan menjadi semakin birokiaﬁs dan kurang profes_io'nai. Hal tersebut nampak dari
proses pengangkatan kepala sekolah yang kurang objektif;- kurang transparan, tidak
mempedomani peraturan dan. ketentuan yang ada, kurang memperhatlkan prestasi Kerja
dan kaidah-kaidah snstcm merit. - -

Kedua, konsep manajemen berbasi's' sekolzih (MBS) yang dijadikan acuan
dalam pengelolaan sekolah yang lebih mandiri dan profesional sebagaimana diamanatkan
dalam Undang undang Sisdiknas, di banydk 'sekolah belum dapat diimplementasikan
secara benar, bahkan cenderung sebahknya Kondisi tersebut antara lain disebabkan oleh
rekrutmen kepala sekolah ‘yang kurang transparan, kurang objektif, dan belum
berlandaskan pada regulasi, dan kriteria yang telah ditetapkan. Akibatnya, banyak kepala
sekolah yang “tidak mandm bergantung, tidak kreatif, kaku, “penakut”, kurang
profesional, bersikaf ABS (asal bos senang), menunggu perintah, serta menunggu juklak
dan juknis N

Ketiga, b&j&k berlekunya Undeng-undeng Nomor 20 Tahun 2003 tenteng Sistem
Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, dan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepaa
Sekolah balum pernah disusun instrumen uji kompetensi bagi calon kepala sekolah
ataupun bagi kepala sekolah yang sudah menduduki jabatan. Keberadaan dan penggunaan
instrumen tersebut dipandang perlu sebagai untuk menetukan kelayakan calon kepala
sekolah, dan sebagai peingkatan kompetemsi kepala sekolah dalam jabatan secara
berkelanjutan.

Keempat, sertifikasi guru sebagal salah satu upaya untuk peningkatan
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profesonalisme jabatan guru dan tenaga kependidikan serta peningkatan
kesgahteraannya, cenderung  berorientass untuk  mendapatkan  peningkatan
kesgahteraannya tetapi belum banyak mengubah budaya profesionalnya. Budaya
profesional seperti berkompetis untuk mencapai prestasi terbaik, dan peningkatan
kemampuan secara berkelanjutan belum banyak dilakukan oleh guru, kepala sekolah,
dan pengawas sekolah.

Kelima; guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan birokrat penyeleng-gara
pendidikan yang seharusnya memerankan diri sebagai mitra dalam mencapai keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan seringkali bertindak selaku atasan. Jabatan guru, kepala
sekolah, pengawas, dan birokrat pendidikan mestinya dipandang §e.‘t\):'ag_ai alternatif karir
profesi guru, yang persaratan mutasinya ke jenjang profesi yang\m@m_erllukan persyaratan
yang lebih kompleks memerlukan rekam jejak keberhasilan. '_dafi'posisi yang menjadi
prasaratnya. Misalnya: guru yang berhasil dan berprestasi mempunyai peluang yang lebih
besar untuk menjadi kepala sekolah; Kepala sekolah-jang berphasil dan berpréstas
mempunyai peluang yang lebih besar untuk menduduki posisi sebagai pengawaS'SekOIah;
dan mereka yang berhasil melaksanakan tugas ‘dan tanggungjawab dcnga\i’n" baik pada
posisi tersebut mestinya mempunyai peluang vang lebih besar untuk menjddl birokrat di
lingkungan dinas pendidikan. Siatem karir seperti itu akan membawa keberhasilan yang
lebih dalam penyelenggaraan pendldlkan : A\

Keenam; 1embaga Pendidikan Tenaga Kependidikdn {LPTK) Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), Dinas Pendidikan, dan Sekolah sekolah seringkali
berada dalam posisi yang berbeda dan seolah mempunyal képentmgan yang berbeda,
pada kehadiran masmg-masmg pihak mestinya dapat Salmg melengkapi dalam rangka
penyediaan pelayanan ‘pendidikan yang dapat: memenuhl keperluan masyarakat secara
merata dan bermufu. Sellap pihak dapat memberlkan kontribusi dan sinergi yang positif
dalam pcmngkatan mutu dan kuantitas pcnye]cn ggaraan pendidikan di suatu wilayah.

G. Luaran Penelltlan Q

Program hibah pcnelltlan ker]asama antara Universitas Bengkulu dengan LPMP
Bengkulu akan menghasilkan modal: ilmiah dan karya yang bermanfaat bagi peningkatan
profesionalisme,_ kepala . sekolah dan pemecahan masalah kelembagaan pendidikan
khususnya'di Provinsi Bcngkulu antara lain berupa:

1) Laporan Pencliti.;:in Pemetaan Kompetensi Kepala Sekolah.

2) Instrumen Pemetean Kompetensi Kepela. Sekoleh.

3) Panduan pemetaan dan instrumen pemetaan kompetensi kepala sekolah sebagai dasar
penilaian kelayakan calon kepala sekolah dan sebagai dasar bagi upaya peningkatan
kompetens kepala sekolah.

4) Profil Kompetensi Kepala Sekolah Secara Individu per Kabupaten/K ota, dan

5) Publikasi artikel ilmiah pada jurna tingkat nasiona tentang pemetaan kompetensi
kepala sekolah.
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